
Jurnal Magister Manajemen Nobel Indonesia 

 

Volume 2 Nomor 4 Agustus 2021 

Hal. 559-571 

 
https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/JMMNI/index 559 

JMMNI 

PENGARUH KOMPETENSI PROFESIONAL GURU, KECERDASAN 

EMOSIONAL DAN SARANA PRASARANA TERHADAP KINERJA 

GURU UPTD SD NEGERI GUGUS XII KELURAHAN CAPPAGALUNG 

KECAMATAN BACUKIKI BARAT KOTA PARE-PARE 

 

 
Evi Sirajuddin*1, Sylvia Sjarlis 2, Abd. Rahman Abdi3 

*1Program Pascasarjana Magister manajemen, STIE Nobel Indonesia Makassar 
2Program Pascasarjana Magister manajemen, STIE Nobel Indonesia Makassar 
3Program Pascasarjana Magister manajemen, STIE Nobel Indonesia Makassar 

E-mail: *1eviassiraj90@gmail.com, 2sylvia.sjarlis@gmail.com, 3drabdhieabdullah@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: pengaruh kompetensi 

profesional guru, kecerdasan emosional, dan sarana prasarana terhadap kinerja guru 

UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota 

Parepare. Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survey. Populasi penelitian 

adalah semua guru yang ada pada UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung 

Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare yang berjumlah 50 orang. Pemilihan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sampling jenuh (sensus) 

yakni dengan menentukan semua populasi sebagai sampel total sebanyak 50 orang guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kompetensi professional guru secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap kinerja guru pada 

UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota 

Parepare. (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional secara 

sendiri-sendiri (parsial) terhadap kinerja guru pada UPTD SD Negeri Gugus XII 

Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare. (3) Tidak terdapat 

pengaruh positif dan signifikan sarana prasarana secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap 

kinerja guru pada UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan 

Bacukiki Barat Kota Parepare. (4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi 

professional guru, kecerdasan emosional dan sarana prasarana secara bersama-sama 

(simultan) terhadap kinerja guru pada UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan 

Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,433 atau (43,5%). Hal ini menunjukkan 

bahwa 43,5% kinerja guru dipengaruhi oleh kompetensi professional guru, kecerdasan 

emosional dan sarana prasarana. Sedangkan 56,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Kompetensi Profesional Guru, Kecerdasan Emosional, Sarana 

Prasarana, Kinerja Guru 

 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine and analyze: the effect of teacher professional 

competence, emotional intelligence, and infrastructure on the performance of UPTD 

teachers at SD Negeri Gugus XII, Cappagalung Village, West Bacukiki District, 

Parepare City. This research approach uses survey research. The study population was 

all teachers in the UPTD SD Negeri Gugus XII, Cappagalung Village, West Bacukiki 

District, Parepare City, totaling 50 people. The sample selection in this study was carried 
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out using a saturated sampling method (census) by determining all populations as a total 

sample of 50 teachers. The results showed that: (1) There was a positive and significant 

influence on the professional competence of teachers individually (partially) on the 

performance of teachers at the UPTD SD Negeri Gugus XII, Cappagalung Village, West 

Bacukiki District, Parepare City. (2) There is a positive and significant effect of 

emotional intelligence individually (partially) on teacher performance at the UPTD SD 

Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung, West Bacukiki District, Parepare City. (3) 

There is no positive and significant effect of infrastructure individually (partially) on 

teacher performance at the UPTD SD Negeri Gugus XII, Cappagalung Village, West 

Bacukiki District, Parepare City. (4) There is a positive and significant effect of teacher 

professional competence, emotional intelligence and infrastructure together 

(simultaneously) on teacher performance at UPTD SD Negeri Gugus XII, Cappagalung 

Village, West Bacukiki District, Parepare City. Based on the research results, the 

coefficient of determination (R2) was 0.433 or (43.5%). This shows that 43.5% of teacher 

performance is influenced by teacher professional competence, emotional intelligence 

and infrastructure. Meanwhile, 56.5% is influenced by other variables which are not 

included in this research model. 

 

Keywords: Teacher Professional Competence, Emotional Intelligence, Infrastructure, 

Teacher Performance 

 

 

PENDAHULUAN 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal dan pendidikan menengah. Standar Nasional Pendidikan 

terdiri atas standar isi, proses, kompetensi, lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan 

secara berencana dan berkala (UU No. 20 Tahun 2003 pasal 35 ayat 1). 

Tanggung jawab guru sebagai profesi guru meliputi pendidikan, pengajaran dan 

pelatihan. Pendidikan berarti mewarisi dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan. 

Mengajar berarti melanjutkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pada saat yang sama, pelatihan berarti mengembangkan keterampilan siswa. Sebagai guru 

yang profesional ia harus mampu mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan PBM di 

kelas, karena guru yang langsung berinteraksi dengan siswa untuk memberikan 

bimbingan sekaligus mentransfer ilmu pengetahuan. Untuk itu kinerja guru harus 

ditingkatkan. 

Kemampuan profesional guru merupakan perpaduan antara penguasaan akademik 

dan kemampuan mengajar, sehingga guru memiliki kewenangan akademik. Apabila 

kemampuan dan motivasi guru untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuannya sendiri diikuti dengan seksama, maka segala upaya untuk meningkatkan 

kemampuan profesional guru akan membuahkan hasil yang baik. Sarana prasarana yang 

disediakan oleh dinas pendidikan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kinerja guru, karena merupakan pendorong utama bagi setiap guru untuk melaksanakan 

tugas profesionalnya sesuai mata pelajaran yang dimiliki masing-masing guru. Sarana dan 

prasarana serta kemampuan mengajar juga menjadi factor yang sangat penting dalam 

pengaplikasian kurikulum dan hal tersebut juga dapat berpengaruh terhadap kinerja 

pengajar (Hidayat, et al. 2015) 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru, selain masalah 

kompetensi profesional dan sarana prasarana yaitu salah satu faktornya adalah kecerdasan 
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emosional. Daniel Goleman mengemukakan bahwa kecerdasan emosional menentukan 

posisi seseorang mempelajari ketrampilan–ketrampilan praktis yang didasarkan pada lima 

unsur, yaitu: kesadaran diri, motivasi diri, pengendalian diri, empati dan keterampilan 

dalam membina hubungan (Goleman 2000:16). 

Berdasarkan observasi, kinerja guru UPTD di SD Negeri Gugus XII Desa 

Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare tergolong rendah. Kalaupun 

hanya sedikit guru yang memiliki hasil di atas rata-rata. Mungkin masih jauh dari yang 

diharapkan. Di bawah ini merupakan data yang menunjukkan bahwa kinerja UPTD SD 

Negeri Gugus XII Desa Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare masih 

tergolong rendah. 

 

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep kerangka 

pemikiran yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Melalui gambar kerangka konsep di atas maka akan terdapat tujuh hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kompetensi professional berpengaruh terhadap kinerja Guru UPTD SD Negeri 

Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare? 

Kompetensi Profesional Guru (X1) 

1. Kemampuan intelektual yang baik 

2. Kemampuan memahami visi misi 
pendidikan nasional 

3. Keahlian mentranfer ilmu 

pengetahuan kepada siswa 

4. Memahami konsep perkembangan 
psikologi anak 

5. Memiliki kemampuan 

mengorganisir proses belajar 

6. Memiliki kreativitas dan seni 
mendidik 

Suyanto (2012) dalam Taniredja, 

Sumedi, dan Abduh 

Kecerdasan Emosional 

(X2) 
1. Kecerdasan diri 

2. Pengetahuan diri 

3. Motivasi diri 

4. Empati 
5. Keterampilan social 

Goleman, (2015) 

 

Sarana Prasarana (X3) 

1. Pemanfaatan Sarana Pembelajaran 

2. Pemanfaatan Prasarana 

Pembelajaran 

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 

Kinerja Guru 

(Y) 

1. Merencanakan Pembelajaran 

2. Melaksanakan Pembelajaran 
3. Mengevaluasi Pembelajaran 

Susanto, (2013) 
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2. Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja Guru UPTD SD Negeri 

Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare? 

3. Sarana prasarana berpengaruh terhadap kinerja Guru UPTD SD Negeri Gugus 

XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare? 

4. Kompetensi profesional, kecerdasan emosional dan sarana prasarana 

berpengaruh terhadap kinerja Guru UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan 

Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare? 

 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Peneliti merencanakan jadwal penelitian selama 2 bulan. Wilayah lokasi 

penelitian pada seluruh UPT Sekolah Dasar Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung 

Kecamatan Bacukiki Barat Kota Pare – Pare. Adapun populasi jumlah guru sebanyak 50 

orang, sehingga digunakan teknik pengambilan sampel jenuh dari seluruh jumlah 

populasi. Artinya, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 orang guru di UPT 

Sekolah Dasar Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat 

Kota Pare – Pare. 

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang didahului 

dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji hipotesis digunakan uji 

t untuk menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk mengetahui hubungan secara 

simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan melalui uji koefisien 

determinasi (R square). Persamaan analisis regresi digunakan untuk mengetahui adanya 

pengaruh masing-masing variabel terikat terhadap variabel bebas. Adapun variabel bebas 

terdiri atas (1) kompetensi professional guru, (2) kecerdasan emosional dan (3) sarana 

prasarana, sedangkan variabel terikat yaitu kinerja guru. Melalui program SPSS versi 25 

dapat diketahui hasil perhitungan analisis regeresi linier sederhana tersebut. Rumus 

regresi linier ganda, yaitu: 

 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

 

Keterangan: 

Y  = Kinerja Guru   

X1 = Kompetensi Profesional Guru 

X2 = Kecerdasan Emosional 

X3  = Sarana Prasarana   

α = Konstanta. 

β1 = Koefisien kompetensi profesinal guru 

β2 = Koefisien estimate kecerdasan emosional 

β3 = Koefisien estimate sarana prasarana 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hasi uji analisis regresi linear berganda diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 
Tolera

nce VIF 
1 (Constant) 17.744 11.515 

 
1.54

1 
.130 

  

KOMPETENSI 

PROFESIONAL 
.294 .115 .307 2.55

4 
.014 .847 1.181 

KECERDASAN 

EMOSIONAL 
.427 .124 .425 3.44

1 
.001 .806 1.240 

SARANA 

PRASARANA 
.118 .111 .124 1.06

1 
.294 .904 1.106 

a. Dependent Variable: kinerja guru 
 

Pengaruh parsial kompetensi professional guru terhadap kinerja guru: 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai thitung variabel kompetensi professional guru 

sebesar 2,554 lebih dari 2,011 (thitung > ttabel) maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

kompetensi professional guru secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan tabel uji t diketahui bahwa nilai thitung variabel kecerdasan emosional 

(X2) sebesar 3,441 lebih dari 2,011 (thitung > ttabel) maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

kecerdasan emosional secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan tabel uji t diketahui bahwa nilai thitung variabel sarana prasarana (X3) 

sebesar 1,061 kurang dari 2,011 (thitung < ttabel) maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya 

sarana prasarana secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. 

 

Uji Simultan (Uji F) 
Dari hasil uji F diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 11,820 dan jika dibandingkan 

dengan nilai Ftabel dengan taraf signifikansi (𝛼) = 5%, maka nilai Ftabel = 2,79 artinya Fhitung 

> Ftabel (11,820 > 2,79) sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

dengan kata lain kompetensi professional guru, kecerdasan emosional dan sarana 

prasarana secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja guru. 

 

Tabel 2. Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1933.290 3 644.430 11.820 .000b 

Residual 2507.930 46 54.520   

Total 4441.220 49    
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a. Dependent Variable: kinerja guru 
b. Predictors: (Constant), sarana prasarana, kompetensi profesional, kecerdasan 

emosional 
 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) dari hasil regresi berganda menujukkan seberapa besar 

variabel dependen (kinerja guru) dipengaruhi oleh variabel independen (kompetensi 

professional guru, kecerdasan emosional dan sarana prasarana). Hasil uji koefisien 

determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 
Durbin-

Watson 

1 .660a .435 .398 7.38378 2.419 
a. Predictors: (Constant), sarana prasarana, kompetensi profesional, kecerdasan 

emosional 
b. Dependent Variable: kinerja guru 

 

Berdasarkan data di atas diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,435 atau 

(43,5%). Hal ini menunjukkan bahwa 43,5% kinerja guru dipengaruhi oleh kompetensi 

professional guru, kecerdasan emosional dan sarana prasarana. Sedangkan 56,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 

 

PEMBAHASAN 
Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran bahwa secara umum kompetensi 

professional guru di UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan 

Bacukiki Barat Kota Parepare masih perlu ditingkatkan. Gambaran ini didasarkan pada 

keenam indikator kompetensi professional guru yang secara kumulatif memperoleh 

penilaian rata – rata dalam kategori sedang. Hasil deskriptif tersebut menggambarkan 

bahwa guru perlu meningkatkan kompetensinya sehingga mampu melaksanakan tugas 

sebagai guru yang profesional. 

Sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

16 Tahun 2007, bahwa yang dimaksud kompetensi profesional adalah menguasai materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan dapat membimbing peserta 

didik sesuai dengan standar nasional pendidikan. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 14 tahun2005 tentang guru dan dosen. Kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilakuyang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 

guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Sedangkan kompetensi 

professional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. 

Penguasaan materi secara luas dan mendalam dalam hal ini termasuk kemampuan untuk 

membimbing peserta didik agar memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

Standar Nasional Pendidikan. 

Setiap guru mempunyai 4 (empat) kompetensi yang harus terus dikembangkan 

dalam rangka mencapai kinerja guru yang maksimal. Keempat kompetensi itu antara lain: 

1). Pedagogik, 2). kepribadian, 3). sosial, dan 4). Professional mengajar. Kompetensi 

professional mengajar harus betul-betul melekat pada guru, karena bukan hanya berbicara 
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tentang merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi 

pembelajaran. Akan tetapi ada tugas lain yang tidak kalah pentingnya yaitu bagaimana 

seorang guru mampu membimbing dan mendidik siswa untuk memiliki sikap atau 

perilaku yang baik. 

Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran dalam menilai kecerdasan emosional 

guru di UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat 

Kota Pare – Pare masih perlu ditingkatkan sepenuhnya untuk mendukung kinerja guru. 

Gambaran ini didasarkan pada lima indikator kecerdasan emosional yang secara 

kumulatif memperoleh penilaian rata-rata sedang. Untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional guru yang di UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan 

Bacukiki Barat Kota Pare – Pare perlu kiranya pihak dinas pendidikan kota Pare – Pare 

melaksanakan webinar tentang kecerdasan emosional dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kinerja mereka dalam mengajar. 

Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran dalam menilai sarana prasarana yang 

ada di UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat 

Kota Pare – Pare masih perlu mendapat perhatian dari Pemerintah Kota Pare –Pare. 

Gambaran ini didasarkan pada dua indikator sarana prasarana yang secara kumulatif 

memperoleh penilaian rata-rata sedang. Untuk meningkatkan sarana prasarana di UPTD 

SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Pare – 

Pare tidak hanya berharap banyak pada Pemerintah tapi juga bisa dilibatkan partisipasi 

masyarakat dalam hal ini pemberdayaan komite sekolah. 

Hasil analisis deskriptif juga menemukan bahwa kinerja guru di UPTD SD Negeri 

Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare dalam 

kategori sedang, hal ini tentunya harus ditingkatkan mulai dari bagaimana guru 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran sampai pada mengevaluasi 

pembelajaran agar menghasilkan kinerja guru yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang disimpulkan bahwa kompetensi professional 

guru, kecerdasan emosional dan sarana prasarana berpengaruh positif terhadap kinerja 

guru di UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat 

Kota Parepare, hal ini bermakna bahwa jika kompetensi profesional guru, kecerdasan 

emosional dan sarana prasana meningkat maka kinerja guru juga akan semakin bagus 

sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu sudah menjadi tugas bagi setiap guru 

untuk senantiasa berupaya meningkatkan kompetensinya, meningkatkan kecerdasan 

emosionalnya agar tercipta kinerja yang maksimal pula. Demikian halnya sarana 

prasarana yang ada di sekolah sudah menjadi tanggungjawab bersama antara pemerintah 

terkait dan masyarakat dalam hal ini komite sekolah untuk senantiasa membantu sekolah 

dalam hal memfasilitasi sarana prasarana sekolah sebagai penunjang untuk pelaksanaan 

PBM yang lebih baik guna mendukung tugas-tugas guru dikemudian hari. 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh secara parsial kompetensi professional guru terhadap kinerja 

guru 

Hasil uji hipotesis secara parsial bahwa kompetensi professional guru berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru di UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung 

Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare. Hal ini diperoleh dari perhitungan uji t dimana 

thitung > ttabel (2,554 > 2,011). Hal ini perlu menjadi perhatian bagi guru di UPTD SD 

Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare 

untuk selalu meningkatkan kompetensi profesionalnya melalui pelatihan – pelatihan yang 

menunjang tugas guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran. 
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Kompetensi profesional seorang guru menjadi kewajiban dan tanggungjawab bukan 

hanya bagi guru yang bersangkutan akan tetapi merupakan tugas dan tanggungjawab 

kepala sekolah, pengawas dan pihak terkait lainnya untuk memberikan fasilitas atau 

memberikan ruang bagi guru dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya dalam 

aktivitas di sekolah tempat mengajar. 

Keberhasilan guru dalam mengajar tidak terlepas dari kemampuan dari guru itu 

sendiri dalam mengolah atau memanfaatkan fasilitas yang menunjang profesi mereka, 

sehingga arah dan tujuan yang ingin dicapai yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dapat 

terlaksana dengan baik. 

2. Pengaruh secara parsial kecerdasan emosional terhadap kinerja guru 

Hasil uji hipotesis secara parsial bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru di UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung 

Kecamatan Bacukiki Barat Kota Pare – Pare. Hal ini diperoleh dari perhitungan uji t 

dimana thitung > ttabel (3,441 > 2,011). Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya kecerdasan 

emosional yang dimiliki oleh seorang guru dalam menunjang tugas – tugasnya karena 

bukan hanya kecerdasan intelektual saja yang ditingkatkan namun kecerdasan emosional 

juga perlu mendapatkan porsi yang cukup dalam rangka meningkatkan kinerja para guru. 

Sejalan dengan pendapat Woolfolk yang dikutip oleh al-Uqshari (2005) 

mengemukakan bahwa kecerdasan emosional adalah satu atau beberapa kemampuan 

untuk memperoleh dan menggunakan pengetahuan dalam rangka memecahkan masalah 

dan beradaptasi dengan lingkungan.Dengan demikian, kecerdasan merupakan 

kemampuan individu untuk berfikir dan bertindak secara terarah serta mengolah dan 

menguasai lingkungan secara efektif untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Lebih 

lanjut Wardiana (2004: 159) mengemukakan bahwa kecerdasan emosional merupakan 

daya menyesuaikan diri dengan keadaan baru dengan menggunakan alat-alat berpikir 

menurut tujuannya yang menitikberatkan kepada adjusment terhadap masalah yang 

dihadapi. Orang yang memiliki kecerdasan emosional akan lebih cepat dan tepat dalam 

menghadapi masalah-masalah baru bila dibandingkan dengan orang yang kurang 

memiliki kecerdasan emosional.Proses kemunculan emosi melibatkan faktor psikologis 

maupun faktor fisiologis. Kebangkitan emosi pertama kali muncul akibat adannya 

stimulus atau sebuah peristiwa, yang bisa netral, positif, ataupun negatif. Stimulus 

tersebut kemudian ditangkap oleh reseptor, lalu melalui otak, menginterpretasikan 

kejadian ttersebut sesuai dengan kondisi kejadian. Inerpretasi yang dibuat kemudian 

memunculkan perubahan tersebut misalnya nafas tersengal, mata memerah, intonasi 

suara, cara menatap, dada menjadi sesak, perubahan raut wajah, intonasi suara, cara 

menatap dan perubahan tekanan darah. Salah satu utama yang membedakan orang dengan 

teknologi adalah bahwa orang memiliki emosi.  

3. Pengaruh secara parsial sarana prasarana terhadap kinerja guru 

Hasil uji hipotesis secara parsial bahwa sarana prasarana tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru di UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung 

Kecamatan Bacukiki Barat Kota Pare – Pare. Hal ini diperoleh dari perhitungan uji t 

dimana thitung < ttabel (1,061 < 2,011). Hal ini menunjukkan bahwa sarana prasarana tidak 

selamanya berpengaruh terhadap kinerja guru. Ada kalanya sarana prasarana yang ada di 

sekolah masih terbatas tetapi kinerja gurunya bagus begitupun sebaliknya. Namun hal 

yang sebenarnya diharapkan adalah sarana prasarana yang bagus dapat meningkatkan 

kinerja guru yang bagus pula. 

Sarana prasarana merupakan hal yang penting dalam menungjang terjadinya proses 

PBM yang maksimal. Sebuah lembaga pendidikan yang memiliki sarana prasarana yang 

lengkap akan mempengaruhi guru dalam melaksanakan pembelajaran walupun bukan 

jaminan bahwa sarana yang lengkap bisa memastikan hasil belajar akan meningkat. Ada 
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faktor lain yang bisa saja mempengaruhinya, akan tetapi dengan tersedianya sarana 

prasarana yang memadai tentunya akan memberikan nilai plus tersendiri terhadap guru 

untuk menungjang mereka dalam melaksanakan tugasnya di sekolah.  

4. Pengaruh secara simultan kompetensi professional guru, kecerdasan 

emosional, sarana prasarana terhadap kinerja guru. 

Hasil uji hipotesis secara simultan bahwa kompetensi profesional, kecerdasan 

emosional, dan sarana prasarana secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru di UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan Cappagalung 

Kecamatan Bacukiki Barat Kota Pare – Pare. Hal ini diperoleh dari pehitungan uji F di 

mana Fhitung  > Ftabel (11,820 > 2,79) dengan taraf signifikansi (𝛼 = 5%). Hal tersebut 

membuktikan bahwa secara bersama – sama kompetensi professional guru, kecerdasan 

emosional dan sarana prasarana berpengaruh terhadap kinerja guru. Kompetensi 

professional guru adalah hal yang sangat penting dimiliki oleh seorang guru sebagai asset 

dalam menciptakan SDM yang unggul dan berkarakter demikian pula dengan kecerdasan 

emosional yang baik harus dimiliki oleh setiap individu guru dan sarana prasarana 

penunjang harus tersedia dalam rangka mendukung tugas – tugas guru dalam 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Dari hasil penelitian ini 

dapat juga kita lihat bahwa kompentensi profesional guru, kecerdasan emosional dan 

sarana prasarana dapat memberikan konstribusi terhadap kinerja guru yaitu sebesar 

43,5%. 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di atas dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Secara parsial kompetensi professional guru (sig 0,014 < 𝛼 0,05) berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru di UPTD SD Negeri Gugus XII 

Kelurahan Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare. Indikator yang ada 

pada variabel kompetensi professional guru harus selalu ditingkatkan untuk mencapai 

kinerja guru yang maksimal. 

2. Secara parsial kecerdasan emosional (sig 0,001 < 𝛼 0,05) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja guru di UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan 

Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare. Hal ini berarti bahwa untuk 

meningkatkan kinerja guru perlu tetap meningkatkan kecerdasan emosional guru dalam 

melaksanakan pembelajaran terhadap peserta didik.  Semakin bagus keceredasan 

emosional maka semakin bagus pula kinerja guru yang tercipta. 

3. Secara parsial sarana prasarana (sig 0,294 > 𝛼 0,05) tidak berpegaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja guru di UPTD SD Negeri Gugus XII Kelurahan 

Cappagalung Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak selamanya sarana prasarana yang bagus dapat menunjang atau meningkatkan 

kinerja guru begitupun sebaliknya. 

4. Secara simultan menunjukkan bahwa kompetensi professional guru (X1), 

kecerdasan emosional (X2) dan sarana prasarana (X3) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru (Y). Hal ini berarti bahwa peningkatan kompetensi 

professional guru, kecerdasan emosional dan sarana prasarana mempengaruhi kinerja 

guru sebesar 43,5% Sedangkan 56,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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